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The quality of education is highly dependent on teacher performance, which is influenced by various
internal and external factors. This study aims to analyze the influence of training and the work environment
on teacher performance at SMP Islam Pacet, Bandung Regency. Using a quantitative descriptive and
verificative approach, data were collected through a census of 40 teachers. Data analysis was performed
using multiple linear regression with SPSS 25. The results indicate that both training and the work
environment significantly and positively influence teacher performance, both partially and simultaneously,
with a determination coefficient (SR"2$) of 80.1%. These findings suggest that systematic training and a
conducive work environment are essential for maintaining professional teaching standards.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan lingkungan kerja
terhadap kinerja guru di SMP Islam Pacet Kabupaten Bandung. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh guru SMP Islam Pacet yang berjumlah 40 orang, dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan sensus. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan
lingkungan kerja secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas pelatihan dan penciptaan
lingkungan kerja yang kondusif berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru.

Kata kunci: Pelatihan, Lingkungan Kerja, kinerja.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Dalam konteks pendidikan formal, guru merupakan unsur kunci yang
menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Kinerja guru yang baik tercermin dari
kemampuannya dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
secara efektif (Wibowo, 2022).

Kinerja guru tidak terlepas dari berbagai faktor pendukung, baik yang bersumber dari
individu maupun dari lingkungan organisasi sekolah. Salah satu faktor penting adalah
pelatihan. Noe (2020) menyatakan bahwa pelatihan merupakan proses sistematis untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja agar individu mampu bekerja
lebih efektif. Melalui pelatihan yang tepat, guru diharapkan mampu menyesuaikan diri
dengan perkembangan kurikulum dan teknologi pembelajaran.
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Selain pelatihan, lingkungan kerja juga berperan penting dalam memengaruhi kinerja.
Menurut Sedarmayanti (2021), lingkungan kerja mencakup seluruh kondisi di sekitar
pegawai yang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan, baik secara fisik maupun
nonfisik. Lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung akan meningkatkan motivasi
dan produktivitas kerja.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Islam Pacet, ditemukan bahwa sekolah telah
melaksanakan berbagai program pelatihan, namun belum sepenuhnya disertai dengan
evaluasi dan tindak lanjut yang sistematis. D1 sisi lain, masih terdapat keterbatasan pada
fasilitas kerja yang berpotensi memengaruhi kenyamanan dan efektivitas kerja guru.
Selain itu, dari sisi kinerja, masih ditemukan tingkat kehadiran dan kedisiplinan yang
belum optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis
pengaruh pelatihan dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru di SMP Islam Pacet
Kabupaten Bandung.
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Gambar 1. 1 kerangka Penelitian
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan
verifikatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menjelaskan
hubungan serta pengaruh antara variabel pelatihan dan lingkungan kerja terhadap kinerja
guru.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMP Islam Pacet Kabupaten
Bandung yang berjumlah 40 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik sensus, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai responden penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang disusun
berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan bantuan program SPSS dengan tahapan analisis yang meliputi
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda.
Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial) dan uji F (simultan), serta koefisien
determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Tabel 3. 1 Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Skala
(Butir
Pernyataan)
Kesesuaian Pelatihan yang
pelatihan saya ikuti sesuai
dengan dengan kebutuhan
Kebutuhan kebutuhan kerja pekerjaan Ordinal
Pelatihan saya.
Analisis Pelatihan diberikan
kebutuhan berdasarkan analisis
kompetensi kebutuhan
kompetensi guru.
Materi pelatihan
Relevansi materi relevan dengan tugas
Materi saya sebagai guru.
. Pelatihan Ordinal
Pelatihan (X, Keterkinian Materi pelatihan selalu
Pelatihan adalah isi pelatihan diperbarui sesuai
proses terencana p erkembangan
untuk meningkatkan pendidikan.
pengetahuan, Kompetensi Instruktur
keterampilan, dan instruktur pelatihan
sikap kerja guru agar Instruktur kompeten di Ordinal
mampu Pelatihan bidangnya.
melaksanakan tugas Kejelasan Instruktur
secara efektif (Noe, penyampaian menjelaskan materi
2020). materi dengan cara yang
mudah dipahami.
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Keterlibatan Saya aktif terlibat
peserta dalam pelatihan yang
Metode diikuti. Ordinal
Pelatihan Penggunaan Metode pelatihan
praktik lebih banyak berbasis
praktik daripada teori.
Adanya Setelah
evaluasi pasca pelatihan,
pelatihan dilakukan
Evaluasi evaluasi Ordinal
Pelatihan terhadap hasil
pelatihan.10.
Umpan Saya diberi kesempatan
balik memberikan umpan
peserta balik terhadap
pelaksanaan
pelatihan.
Penerapan Saya menerapkan hasil
hasil pelatihan pelatihan dalam
Transfer pekerjaan sehari-hari. Ordinal
of
- Dampak Pelatihan yang saya
Training pelat})han ikuti berdgmpik d
terhadap positif pada kinerja
kinerja saya.
Variabel Dimensi Indikator Pengukuran (Butir Skala
Pernyataan)
Tata ruang dan Tata ruang kerja sekolah
fasilitas kerja tertata dengan baik.
Lingkungan
. kerja Fisik Ruang kerja memiliki Ordinal
Lingkungan
Kerja (X2) Pengahgyaan dan pencahayaan cukup.
ventilasi Ruang kerja memiliki
Lingkungan kerja ventilasi cukup.
merupakan Hubungan antar rekan
kondisi fisik dan kerja di sekolah berjalan
nonfisik di tempat Hubungan harmonis..
kerja yang . . antarpegawat Kepala sekolah mendukung
memengaruhi Lingkungan
kenyamanan, Kerja Nonfisik guru dalam melaksanakan Ordinal
T tugasnya
motivasi, dan
produktivitas guru Suasana kerja di sekolah
(Sedarmayanti, Dukungan pimpinan | menyenangkan
2021). dan suasana kerja
Suasana kerja di
sekolah memotivasi
Rasa aman Saya merasa aman
Keamanan dan | bekerja bekerja di lingkungan
Kenyamanan sekolah. Ordinal
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Pembuatan media
pembelajaran

Saya membuat media
pembelajaran yang
menarik bagi siswa.

Kerja Kenyamanan dalam | Saya merasa nyaman
bekerja dalam melaksanakan
kegiatan mengajar.
Penguasaan materi Saya menguasai materi
pelajaran yang saya ajarkan.
Kinerja Guru (Y) Kualitas Kerja Ordinal
Kinerja guru
adalah hasil Perencagaan Saya menyusun rencana
Keria van pembelajaran pembelajaran dengan
Ja yang
dicapai guru lengkap
pai g
dalam Kehadiran dan Saya selalu hadir tepat waktu
melaksanakan Kuantitas ketepatan waktu di sekolah.
tugas mengajar, Kerja Ordinal
membimbing, Penyelesaian tugas Saya menyelesaikan tugas
dan menilai mengajar sesuai jadwal.
siswa sesuai
standar Kepatuhan Saya mematuhi peraturan
kompetensi terhadap aturan yang berlaku di sekolah.
(Wibowo, 2022). Disiplin Kerja Ordinal
Ketertiban dalam Saya bekerja sesuai SOP
pekerjaan
Saya memiliki tanggung
Tanggung Dedikasi jawab tinggi Ordinal
Jawab terhadap tugas terhadap tugas
mengajar.
Variabel Dimensi Indikator Pengukuran (Butir Skala
Pernyataan)
Kepedulian Saya peduli terhadap
terhadap siswa kemajuan belajar siswa.
Saya bekerja sama
Kolaborasi dengan rekan guru
dalam kegiatan
Kerja Sama sekolah. Ordinal
Hubungan antar Saya berpartisipasi aktif
guru dalam kegiatan tim
sekolah.
Penggunaan Saya berinisiatif
metode inovatif menggunakan metode
Inisiatif dan pembelajaran baru. Ordinal
Kreativitas

Sumber : Berbagai sumber referensi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gambaran Umum Pengumpulan Data dan Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Pacet Kabupaten Bandung pada tahun 2025.
Pengumpulan data dilakukan selama kurang lebih satu bulan dengan menggunakan
instrumen kuesioner yang disebarkan kepada seluruh guru yang berjumlah 40 orang.
Selain itu, data pendukung diperoleh melalui dokumentasi sekolah.

Data yang telah terkumpul kemudian diolah menggunakan bantuan program SPSS
dengan tahapan analisis yang meliputi uji kualitas instrumen, uji asumsi klasik, analisis
regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis menggunakan uji t, uji F, dan koefisien
determinasi.

3.2 Uji Kualitas Instrumen Penelitian

Uji kualitas instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini layak sebagai alat pengumpulan data. Pengujian meliputi uji validitas
dan uji reliabilitas terhadap seluruh item pernyataan pada variabel pelatihan, lingkungan
kerja, dan kinerja guru.

Hasil uji validitas instrumen untuk variabel pelatihan, lingkungan kerja, dan kinerja guru
disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh item pernyataan pada

masing-masing variabel memiliki nilai korelasi yang lebih besar dari nilai r tabel,
sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.

3.2.1 Uji Validitas

Tabel 3.1 Uji Validitas

Variabel Jumlah Item Status
Pelatihan (X1) 12 Seluruh item valid
Lingkungan Kerja (X2) 9 Seluruh item valid
Kinerja Guru (Y) 12 Seluruh item valid

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Pelatihan (X1) 0,940 Reliabel
Lingkungan Kerja (X2) 0,917 Reliabel
Kinerja Guru (Y) 0,952 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa
seluruh instrumen penelitian memenubhi kriteria kelayakan dan dapat digunakan untuk
analisis data lebih lanjut.

3.3 Uji Asumsi Klasik

Hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi memenuhi
persyaratan statistik.
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Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas

Statistik Nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) | 0,164

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

i. Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 3.4 Hasil uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Pelatihan (X1) 0,349 2,867 | Tidak terjadi multikolinearitas

Lingkungan Kerja (X2) 0,349 2,867 | Tidak terjadi multikolinearitas
Sumber: Data diolah peneliti (2025)

3.3.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Keterangan
Pelatihan (X1) (>0,05) | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Lingkungan Kerja (X2) | (>0,05) | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan data berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, dan tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi layak digunakan.

3.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 3.6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B Sig.

Konstanta 5,443 1 0,126
Pelatihan (X1) 0,487 | 0,000
Lingkungan Kerja (X2) | 0,555 | 0,002

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Hasil regresi menunjukkan bahwa pelatihan dan lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja guru.

3.5 Koefisien Determinasi

Tabel 3.7 Koefisien Determinasi
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Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Nilai R? sebesar 0,801 menunjukkan bahwa 80,1% variasi kinerja guru dapat dijelaskan
oleh pelatihan dan lingkungan kerja.

3.6 Pengujian Hipotesis

Tabel 3.8 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Pengujian Nilai Sig. | Keterangan
Uji t Pelatihan — Kinerja t=4,252 10,000 | Signifikan
Uji t Lingkungan — Kinerja | t=3,336 | 0,002 | Signifikan
Uji F Simultan F=74,692 | 0,000 | Signifikan

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

3.7 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi melalui
pelatihan yang berkelanjutan mendorong guru untuk bekerja lebih efektif dan profesional.

Lingkungan kerja juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Lingkungan kerja yang nyaman, baik secara fisik maupun nonfisik,
menciptakan suasana kerja yang mendukung produktivitas dan fokus guru dalam
melaksanakan tugas pembelajaran.

Secara simultan, pelatihan dan lingkungan kerja memberikan pengaruh yang
sangat kuat terhadap kinerja guru, yang tercermin dari nilai R? sebesar 80,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia dan perbaikan
lingkungan kerja merupakan dua faktor kunci dalam meningkatkan kinerja guru.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMP
Islam Pacet Kabupaten Bandung. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas dan relevansi pelatihan mampu mendorong peningkatan kinerja guru
dalam melaksanakan tugas pembelajaran.

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di
SMP Islam Pacet Kabupaten Bandung. Lingkungan kerja yang nyaman dan
kondusif, baik secara fisik maupun nonfisik, terbukti mendukung peningkatan
kinerja guru.

3. Pelatihan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa
sebagian besar variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh kedua variabel
tersebut, sehingga keduanya merupakan faktor penting dalam peningkatan
kinerja guru
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4.2 Implikasi

4.2.1 Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pihak sekolah perlu
memprioritaskan pengembangan program pelatihan yang terencana dan
berkelanjutan, serta memperbaiki dan menjaga kondisi lingkungan kerja agar
tetap kondusif. Dengan demikian, guru dapat bekerja secara lebih optimal dan
profesional dalam menjalankan tugas pendidikan.

4.2.2 Implikasi Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa kinerja guru
dipengaruhi oleh faktor pengembangan sumber daya manusia melalui
pelatihan dan faktor lingkungan organisasi secara bersamaan. Temuan ini
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji faktor-
faktor penentu kinerja di bidang pendidikan.
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